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Abstrak 

Pengembangan wilayah adalah berbagai upaya mengubah kondisi yang ada 
menjadi lebih baik dengan maksud mengatasi masalah-masalah diantaranya 
terkait pengalokasim sumberdaya, persebaran penduduk, penyediaan fasilitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecendrungan spasial (spatial 
tendency analysis) Kota Padang akibat proses perkembangan wfilayah h ta ,  
melalui perembetan kenampakan fisikal mor$ologi meliputi : perrnukiman, 
persawa?mz, pertegalan dan hutan serta kecepatan perubahan kenampakan 
Jisikal morfologi tersebut. Analisis kecendrungan spasial memiliki peran yang 
sangat penting dalam perencanaan pengembangan wilayah sebab memberikan 
informmi tentang kecendmngan perkembangan wilayah dalam kumn waktu 
tertentu, khususnya penambahan atau pengurangan penggunaan lahan tertenfu. 
Peran penting lainnya adaiah sebagai basis data dalam pengambilan kebijakan 
dun keputusan dalam rangka upaya mitigasi bencana untuk daerah rawan 
bencana berdasarkan pendekatan keruangan dun pertirnbangan pengembangan 
wilayah terkait daya dukung lahan. 

Metode yang digunakan untuk menjawab tujuan adalah menggunakan data - data 
sekunder berupa citra satelit dan data perubahan penggunaan Iahan menurut 
jenisnya. Analisis data citra dengan teknik overlay untuk melihat kecendrungan 
melalui kenampakan visual dun analisis prediksi kecepatan penamhahan maupun 
pengurangan dari kecendnmgan spasial yang terjadi. 
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P E N D A H U L U A N  
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Banyak masyarakat beranggapan bahwa kota adalah tempat yang 

menjanjikan kehidupan yang lebih baik, sehingga peningkatan jumlah penduduk 
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di kota tidak hanya dari kelahiran alami saja tetapi juga dari inmigration. 

Pertumbuhan penduduk clan aktifitas penduduk menjadi penyebab utama dari 

meningkatnya kebutuhan ruang yang lebih luas di wilayah kota. Kebutuhan akan 

ruang tentu tidak hanya sebagai tempat tinggal saja tapi juga sebagai wadah 

dilaksanakannya aktifitas sehari-hari t-t pemenuhan kebutuhan hidup. Hal ini 

mernicu terjadinya pergerakan fisikal kota khususnya pergerakan horizontal ke 

arah dimana 'masih tadapatnya ruang yang bisa dimanfaatkan sebagai tempat 

beraktifitas yang dikarenakan crowded - nya pusat kota. 

Gambaran gejala keruangan di atas disebut juga dengan peristiwa pergerakan fisik 

kota ke arah luar pusat kota akibat perkembangan kota atau urban sprawl yang 

kemudian bedanjut pada timbulnya gerakan penduduk ke wilayah pertumbuhan 

baru (centrzj%gal movement). Hal yang sama dapat juga di arnati di Kota Padang. 

Sebagai ibukota propinsi, Kota Padang merniliki fungsi utama adrninistrativ 

pemerintahan sekaligus pusat perdagangan dan jasa sehingga selalu mengalami 

perkembangan dan tens  mengalami proses pemadatan Akibatnya lahan kosong 

menjadi krkurang. Sedangkan pertambahan penduduk memerlukan ruang tidak 

hanya untuk tempat tinggal, tetapi juga untuk berusaha dan melakukan interaksi 



sosial di kesehariannya. Data Badan Pusat Statistik menunjukan terjadi 

pergerakan penduduk dari pusat kota ke arah luar pusat kota atau ke pinggiran 

Kota Padang. Hal ini terlihat dari berkurangnya jumlah penduduk di pusat kota 

tepatnya di Kecarnatan Padang Barat. Data publikasi BPS menyatakan bahwa 

pada tahun 1998 kepadatan penduduk tertinggi Kota Padang terdapat di 

Kecarnatan Padang Barat yaitu sebesar 9,04% atau mendekati 63.000 jiwa, 

kemudiau tahun 2008 jumlah kepadatan penduduknya menurun menjadi 7,1% 

atau sebesar 61.437 jiwa Pada tahun yang sama kepadatan penduduk tertinggi 

berpindah ke Kecarnatan Padang Tirnur hingga data terakhir diperoleh pada tahm 

201 1. 

2 

Uraian di atas memperlihatkan kepadatan penduduk di pusat kota dan 

meningkatnya kebutuhan ruang yang diindikasikan dengan perembetan 

kenampakau fisikal kota ke arah luar pusat kota. Hal ini tentu membawa 

perubahan - perubahan juga terhadap luasan dan bentuk penggunaan lahan 

lainnya di area yang menjadi arah pergerakan kenampakan fisikal kota tersebut. 

Kedinamisan kehidupan kota ini terutama spasialnya (kernangan) menarik 

untuk di kaji, khusnsnya di Kota Padang yang memiliki kondisi topografi 

beragam tentu akan sangat berpengaroh terhadap proses pergerakan fisikal 

kota dan tak lepas juga dari pengamh faktor 'kerawanan bencana' yang 

disandang oleh Kota Padang, sehingga kajian ini memiliki peran penting 

bagi pengambil kebijakan dan keputusan khusnsnya para pengembang kota 

terkait perencanaan pengembangan kota dalam upaya mitigasi bencana. 
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Melalui pendekatan keruangan (spatial approach) dirasa perlu untuk mengkaji 

bagaimana kecendrungan spasial yang terjadi di Kota Padang melalui 

kenampakan fisikal morfologinya, yang ditinjau dari aspek permukiman, 

persawahan, pertegalan dan hutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kondisi faktual di atas, melatar belakangi beberapa masalah yang dirasa 

perlu pengkajian, diantaranya adalah : 

I. Bagaimanakah kecendrungan spasid (spatial tendency analysis) 

Kota Padang dilihat dari perembetan kenarnpakan fisikal 

morfologinya rneliputi : permukiman, persawahan, pertegalan dan 

hutan tahun 1 990 - 20 1 O? 

2. Bagaimanakah kecepatan perubahan kenarnpakan fisikal morfologi 

Kota Padang meliputi : permukiman, persawahan, pertegalan dan 

hutan tahun 1 990 - 20 1 O? 
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G e o p f i  adalah ilmu yang mendeskripsikan tentang burni, menganalisis 

gejala-gejala di bumi dalam kontek ruang dan waktu. Penekanan gejala dalam 

defenisi ini adalah interaksi antara manusia dan surnber daya dam atau 

lingkungan dalam ruang di suatu wilayah. Pada penelitian ini penerapan ilmu 

geografi lebih didasarkan pada proses dari waktu ke waktu (time series) yang 

terjadi pada kenarnpakan fisikal morfologi kota. Berdasarkan objek kajian 

geografi, penelitian ini fokus pada objek kajian formal yang berarti suatu cara 

pandang yang dituangkan dalam kajian-kajian geografi dengan penekanan pada 

fenomena keruangan clan pendekatan keruangan (spatial approach). 

Laporan Penelitian 
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Hadi Sabari (2010) dalarn bukunya yang membahas tentang pendekatan 

keruangan dalam penelitian wilayah menyatakan, analisis kecendrungan spasial 

berusaha menjawab pertanyaan ke arah mana (orientasi spasial) suatu perubahan 

ruang terjadi, apakah perubahan ruang yang terjadi menimbulkan kecendrungan 

munculnya darnpak negatif atau positif. Analisis kecendrungan spasial (spatial 

tendency analysis) sebenarnya merupakan kelanjutan dari analisis proses 

keruangan yang dapat mendasarkan pada pola, struktur, interaksi, asosiasi. 

Analisis kecendrungan spasial mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan wilayah karena orientasi analisisnya diarahkan untuk mampu 

mejangkau periode waktu yang akan &tang. 



Kota dan Perkembangannya 
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Kata kota tidak asing lagi didengar oleh telinga masyarakat luas, baik 
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orang awam maupun orang yang memang mempelajari disiplin ilrnu tentang k o k  

terdapat beberapa defenisi atau pengertian kota menurut para ahli, narnun terkait 

penelitian ini pendefinisian kota yang digunakan berdasarkan tinjauan fisik 

morfologis. Dalam Hadi Sabari (2008) arti dari morfologi hakekatnya adalah 

suatu ilmu yang memusatkan pembahasannya pada bentuk. 

Kota secara morfologi adalah kenarnpakan fisikal kota, bentuk-bentuk maujud, 
tangible, yang mencerminkan dan ditandai adanya kenampakan internal sesuatu 
kota (Barlow and Newton, 1971). Terdapat 3 indikator untuk mencemati 
morfologi kota : 

1. Kekhasan penggunaan lahan 
2. Kekhasan pola bangunan (tipe-tipe bangunan) dan fungsinya 
3. Kekhasan Pola jalan dan sirkulasi 

(Smiles, 1981) 

DeJinisi kota berdasarkan tinjauun mflologi adalah suatu daerah tertentu 
dengan karakteristik pemanfaatan penggunaan lahan non pertanian, 
pemanfaatan lahan sebagian besar teriutup oleh bangunan baik bersifat 
residensial maupun non residensiul, kepadatan bangunan khususnya 
perurnahan yang tinggi, pola jaringan jalan yang kompleks, daiam satuun 
pennukiman yang kompak dan relatif lebih besar dari satuan permukiman 
kedesaan dsiekitarnya. 

Kota sebagai suatu zona atau daerah yang merupakan pusat kegiatan 

ekonomi, pemerintahan serta pernusatan penduduk, kota akan berkembang dengan 

cepat dengan perubahan - perubahan di segala bidang. Salah satunya adalah 

perubahan pada kenarnpakan fisik kekotaannya. Perkembangan kota merupakan 

fhgsi  waktu. Menurut Yunus (2005), perkembangan kota adalah suatu proses 

perubahan keadaan dari satu waktu ke waktu yang lain. Untuk mengetahui 
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perkembangan ini paling tidak hams membandingkan keadaan suatu ha1 dalam 

dua periode waktu. Akan lebih baik lagi jika perbandingan tersebut dilakukan 

dengan jangka waktu yang lebih lama. 

Dalam pengertian geografis, kota itu adalah suatu tempat yang penduduknya 

rapat, mah-rumahnya berkelompok kelompok, dan mata pencaharian 

penduduknya bukan pertanian. Sementara menurut Bintarto, 1987, kota dalam 

tinjauan geografi adalah suatu bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur 

alarni dan non alami dengan gejala-gejala pernusatan penduduk yang cukup besar, 

dengan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan 

dengan daerah di belakangnya. 

Kota dalam tinjauan fisik atau morfologi menekankan pada bentuk-bentuk 

kenampalcan fisikal dari lingkungan kota Smailes (1 955) dalam Yunus (1 994) 

memperkenalkan 3 unsur morfologi kota yaitu penggunaan lahan, pola-pola jalan 

dan tipe atau karakteristik bangunan. Sementara itu Conzen (1962) dalarn Yunus 

(1994) juga mengemukakan unsur -unsur yang serupa dengan dikernukakan 

Smailes, yaitu plan, architectural style and land use. 

Berbicara tentang kota merupakan topik yang menarik, karena sebagian besar 

penduduk dunia bertempat tinggal dan beke rja di kota. Prediksi habitat menurut 

ungkapan Jawoto Sih Setyono dalarn handout lingkup perencanaan kota (2010), 

pada tahun 2020, jumlah penduduk kota dunia mencaai 57% dan dari seluruh 

negara berkembang, 34% urbanisasi disumbangkan "hanya" oleh lima negara 

yang salah satunya termasuk Indonesia. Hal ini wajar terjadi karena adanya 



pandangan terhadap perbedaan tingkat penghidupan (livelihood) kota dan desa, 

7 

adanya perilaku: keinginan untuk meningkatkan taraf hidup dan keterbatasan 
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sumberdaya alam, keterbatasan akses kepada aset ekonomi. 

Perkembangan kota ditandai dengan bertambahnya luas area perkotaan 

dari tahun ke tahun, seperti dikatakan dalam penelitian Bakaruddin tahun 1986 

bahwa luas Kota Padang mengalami peningkatan dari 33 km2 menjadi 694.64km2, 

terutama dengan berubahnya lahan yang awalnya berfbngsi untuk kegiatan agraris 

menjadi lahan yang b e r h g s i  untuk kegiatan non agraris. Perubahan ini 

khususnya terlihat pada daerahdaerah yang dekat dengan fasilitas pelayanan 

umum dan daerah yang merniliki aksessibilitas yang tinggi. 

Hadi Sabari (1999) dalam bukunya Stuktur Tata Ruang Kota menyatakan 

bahwa ekspresi keruangan morfologi kota dalam berbagai variasi : 

1. Bentuk bujur sangkar (the square cities), kota berbentuk bujur sangkar 

menunjukkan adanya kesempatan perluasan kota ke segda arah yang 

'relatif' seimbang clan kendala fisikal 'relatif' tidak begitu berarti (Nelson, 

1908) 

2. Bentuk empat persegi panjang (the rectangular cities), dimensi 

memanjang sedikit lebih besar dari pada dimensi melebar. Hal ini 

dikarenakan adanya sedikit kendala fisikal pada salah satu sisi-sisinya 

(Nelson, 1 958) 

3. Bentuk kipas van shaped cities), atau bentuk sebagian lingkaran. Sebagian 

kota dapat berkembang dan bagian lain mengalami kendala baik hambatan 

alami (pegunugngan, perairan) maupun hambatan artificial (ring roads, 

zoning). 



4. Bentuk bulat (rounded cities), merupakan bentuk kkota paling ideal karena 

kesempatan perkembangan areal ke arah luar sama. Tidak ada kendala 

fisikal yang berarti dari semua sisi luar kota. 

8 

5. Bentuk pita (ribbon shape cities), mirip rectanguler city namun dimensi 

memanjangnya jauh lebih besar dari pada dimensi melebar maka bentuk 

ini menempati klasifikasi tersendiri. 
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6. Bentuk gurita dan 

7. Bentuk tidak berpola 

Aspek perkernbangan dan pengembangan wilayah tidak dapat lepas dari 

adanya ikatan-ikatan ruang perkernbangan wilayah secara geograris. Menurut 

Yunus ( 1  98 1 )  proses perkembang,ini dalam arti Iuas tercerrnin. Chapin (dalam 

Soekonjono, 1998) mengemukakan ada 2 ha1 yang mempengaruhi tunMan 

kebutuhan ruang yang selanjutnva menyebabkan perubahan penggunaan lahan 

yaitu : 

1. Adanya perkembangan penduduk dan perekonomian, 

2. Pengaruh sisterm aktivitas, sistern pengembangan, dan sistem lingkungan. 

Variabel yang berpengaruh dalam proses perkembangan kota menunrt Raharjo 

(dalam Wdyaningsih, 2001), adalah: 

1. Penduduk, keadaan penduduk, proses penduduk, lingkmgan sosial 

penduduk 

2. Lokasi yang strategis, sehingga aksesibilitasnya tinggi 

3. Fungsi kawasan perkotaan, merupakan fungsi dorrninan yang marnpu 

menimbul kan 

4. Kelengkapan fasilitas sosial ekonomi yang merupakan faktor utama 

timbulnya perkembangan dan pertumbuhan pusat kota 



5. Kelengkapan sarana dm prasarana transportasi untuk meningkatkan 

aksesibilitas penduduk ke segala arah 

6. Faktor kesesuaian lahan 

7. Faktor kemajuan dan peningkatan bidang teknologi yang mempercepat 

proses pusat kota mendapatkan perubahan yang lebih maju 

g 

Berbagai disiplin ilmu banyak melakukan kajian-kajiannya di wilayah kota 
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dikarenakan kota adalah wilayah dengan kompleksitas pennasalahan yang 

dimiliki. Oleh karenanya kota sangat menarik untuk dikaji dari berbagai sisi. 

Berawal dari pertumbuhan penduduk dan segala aktifitasnya memiliki 

konsekuensi terhadap 1tutsa.n spasial yang bersifat tetap dan terbatas di wilayah 

kota. Hal inilah yang memicu te rjadinya perkembangan spasial secara horizontal 

di kota Dinamika yang terjadi di kota merniliki konsekuensi secara spasial. 

Ditinjau dari prosesnya perkembangan spasial secara fisikal ada 2 : 

1) Proses perkembangan spasial secara horizontal, proses ini menjadi 

penentu bertambah areal kekotaan dan makin padatnya bangunan di 

dalarn kota. Secara definitif dapat diartikan suatu proses penambahan 

ruang yang terjadi secara rnendatar dengan cara menempati ruang- 

ruang yang rnasih kosong baik di daerahdaerah pinggiran kota 

maupun di bagian dalam kota. 

2) Proses perkembangan spasial secara vertikal, adalah proses 

penambahan ruang kota dengan menambahkan jumlah lantai bangunan 

pada bangunan tertentu. 

Penelitian terdahulu yang membahas tentang kajian perkembangan fisikal 

kota adalah Bakaruddin (1986), perkembangan kota yang ditandai dengan 



bertambahnya luas area perkotaan di Kota Padang, terutama lahan yang 

dipenmtukan bagi kegiatan agraris menjadi lahan yang berfimgsi untuk kegiatan 

non agraris. Kajian perkembangan fisikal kota lainnya dilakukan oleh Iswandi 

(2010), tentang besaran perubahan penggunaan lahan agraris menjadi non agraris 

khususnya untuk luasan iahan persawahan. 
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Kajian gejala urban sprawl di tiga koridor utama wilayah Jabotabek yang 

dilakukan oleh Jhanty Trilusianty (2004) menyatakan bahwa urbanisasi yang tidak 

terkendali berakibat pada gejala urban sprawl clan faktor yang mempengaruhi 

Laporan Penelitian 

Analisis Kecendrungan Spasial (SpatiaI Tendency AnaIysisi) 

adalah adanya kegiatan industri. Dalam penelitian lainnya yang bertema 

Perkembangan permukiman pinggiran kota pada koridor jalan kaliurang, 

Kabupaten Sleman yang dilakukan oleh Agus Warsono, Sugiono Soetomo dan 

Hadi Wahyono dari Direktorat Jenderal Penataan Ruang menyatakan bahwa 

Perkembangan (fisik) ruang merupakan manifestasi spasial dari pertambahan 

penduduk sebagai akibat dari meningkatnya proses urbanisasi maupun proses 

alamiah (melalui kelahiran), yang kemudian mendorong terjadinya peningkatan 

pemanfaatan ruang serta perubahan fungsi lahan. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang perkembangan kota spesifik pada 

perkembangan permukiman di daerah pinggiran kota oleh Agus Warsono, 

Sugiono Soetomo, Hadi Wahyono dari Direktorat Jenderal Penataan Ruang 

bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perkembangan 

permukiman di pinggiran Kaliurang dan tipologi permukimannya. penelitian ini 

menghasilkan diietahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkernbangan 

permukiman di daerah pinggiran Kaliurang ini adalah faktor perturnbuhan 



penduduk dan faktor hak-hak terhadap kepemillikan lahan serta faktor persaingan 

memperoleh lahan. Ini mengindikasikan bahwa kecendrungan masyarakat untuk 

memilih tempat tinggal mengarah ke pinggiran kota, tentu prilaku ini akan 

mempengaruhi penggunaan lahan di wilayah tersebut. Prilaku masyarakat ini 

tentu melalui proses atau terkait waktu dan peningkatan jumlah penduduk yang 

membutuhkan ruang. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dalam 

mengkaji faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan khususnya 

dipinggiran kota dan dalarn kurun waktu tertentu akan memperlihatkan 

kecendrungan perubahan penggunaan lahan wilayah kota. 

Penelitian senada yang dilakukan oleh Janthy TH tahun 2004, dengan tema 

'Kajian Gejala Urban Sprawl di Tiga Kotidor Kota Wilayah Jabotabek'. Dalam 

tulisannya Janthy TH memaparkan bahwa urbanisasi menjadi penyebab utama 

terjadinya gej ala urban' sprawl. Penelaahan faktor-faktor dominan yang 

mempengaruhi pertumbuhan penggunaan lahan urban dan tingkat kualitas estetika 

visual sebagai akibat dari gejala tersebut. Penelitian bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi terhadap pengelolaan penggunaan lahan urban untuk menghindari 

pengaruh negatif dari gejala urban sprawl terhadap kualitas estetika visual 

wilayah pinggiran kota. 
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Perencanaan Kota dan Pengembangan Wilayah 

Laporan Penelitian 
Analisis Kmednmgan Spasiai (Spatial Tendency Analysisi) 

Kota sebagai wilayah pertumbuhan memiliki permasalahan yang 

kempIeks dan membutuhkan mdtidisiplin ilmu untuk terlibat dalam mengatasi 

dan mencari pemecahan masalah tersebut. Perencanaan kota melibatkan berbagai 



sektor dan banyak elemen yang bermain di dalamnya karena kedinamisannya dan 

tak terlepas juga dari kepentingan politik. Urgensi perencanaan adalah karena 

rnenyangkut orang banyak dan kompleksitas kondisi di atas, perencanaan perlu to 

deal with complexity and to reduce uncertainty. Ruang lingkup dan cara pandang 

dalam menyusun perencanaan kota tidak hanya tertuju pada area kota saja tetapi 

juga harus memperhatikan wilayah hinterlandnya karena dampak dari 

pembangunan kota tidak memiliki batasan sedangkan wilayah perencanaan jelas 

batasannya. Oleh karenanya cara pandang perencanaan kota tidak sempit 

melainkan harus luas karena keterkaitannya dengan wilayah disekitar bahkan yang 

lebih luas jangkauannya 

Peranan utama dari pengembangan wilayah adalah menggarap langsung 

persoalan-persoalan fungsional yang berkaitan dengan tingkat region.wi1aya.h. Hal 

ini menimbulkan dua cara pendekatan, yaitu di satu pihak pengembangan wilayah 

merupakan perencanaan wilayah sebagai perluasan dari perencanaan kota, 

terutarna untuk menangani masalah-masalah yang hanya dapat diputuskan oleh 

wilayah yang lebii besar dari pada kota. ha1 ini mengingat perencanaan suatu kota 

tidak dapat mengabaikan perkembangan wilayah lain disekitarnya. Sedangkan 

dipihak lain, pengembangan wilayah merupakan perencanaan mengenai 

bagaimana mengalokasikan segala surnberdaya yang dii l iki ,  baik sumberdaya 

alam, surnberdaya manusia maupun kesempatan hubungan interregional terkait 

prospek ekonomi jangka panjang (Luffi Muta'ali, 201 1). 



Dengan demikian terlihat bahwa mengetahui kondisi kecendrungan 

perkembangan suatu kota dapat menjadi basis atau pertimbangan bagi perurnus 

kebijakan dan pengembangan suatu kota. 
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Penggunaan Citra Dalam Pengamatan Perkembangan Wiayah 

Seiring kemajuan teknologi, ilmu geografi juga melakukan pengembangan 

dengan memanfaatkan teknologi khususnya geografi teknik atau lebih dikenal 

dengan kartografi dan penginderaan jauh. Peran teknologi menjadikan lingkup 

yang ditekuni bidang ini tidak hanya membuat peta saja melainkan juga 

mempelajari peta sebagai wahana analisis dan mengembangkan proses-proses 

pemetaan yang efektif ( Kraak & h e l i n g ,  1999) dalam Noorhadi Rahardjo, 

2004. Dengan begitu ada dua ha1 pokok yang dipelajari dalam kartografi adalah a) 

memanfaatkan peta sebagai alat analisis data secara spasial sekaligus alat 

visualisasi dan b) efektifitas visualisasi data dalam bentuk pet& Pada penelitian ini 

jenis data citra yang dipilih untuk analisis spasial dalam memperoleh tendensi 

perkembangan kota secara visual. 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendmngan Spasial ( m a [  Tendency Ann(ys1si) 

Perkembangan teknologi dalam penginderaan jauh, baik penafsiran foto 

udara clan analisis komputer digital data satelit Landsat, telah dibuktikan dalam 

sebuah tes untuk memantau pertumbuhan wilayah metropolitan di San Jose, Kosta 

Rika Interpretasi konvensional fotografi udara yang digunakan untuk membatasi 

luas area wilayah perkotaan pada tahun 1945, 1965 dan 1 978. Perubahan 

penggunaan lahan dari satu periode ke periode yang lain kemudian digambarkan, 

diukur, dan dianalisis. Hasil penelitian ini dapat memberikan arahan bagi para 



pengambil kebijakan Ichususnya pengembangan wilayah kofa tentang bagaimana 

arahan konversi lahan kota lebih lanjut, sehingga dapat dilakukan antisipasi untuk 

masa mendatang. Secara berkala, informasi digital yang diterima dari Landsat 

diolah oleh komputer untuk mengukur tingkat pertumbuhan metropolitan. Proses 

ekspansi kota juga dapat diarnati dengan melakukan deteksi perubahan 

penggunaan lahan pada Landsat. 

Pengamatan pada gejala urban sprawl yang berdarnpak pada kualitas 

estetika visual penggunaan lahan di pinggiran kota wilayah Jabotabek yang 

dilakukan oleh Janthy TH pada tahun 2004 menggunakan analisis data satelit 

multi temporal dengan menggunakan sake Erdas Imagine 8.3 dengan metode 

Scenic Beauty Estimation (SBE)  pada responden yang ditentukan. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa berdasarkan andisis citra gejala urban sprawl atau 

berkembangnya penutupan lahan urban di seluruh wilayah Jabotabek. 

Pertumbuhan penggunaan lahan cenderung berkembang dengan pola penggunaan 

lahan perkotaan. 

Pemanfaatan citra sebagai alat analisis untuk studi perkotaan juga 

dilakukan oleh Suharyadi, 2004. Disini dinyatakan bahwa penggunaan Citra 

Landsat TM adalah salah satu citra sumberdaya dam yang peka terhadap respon 

atau tanggapan spektral yang menjadikannya keunggulan dari jenis citra hi, 

sehingga bisa digunakan untuk pemetaan kepadatan bangunan daerah perkotaan 

yang pada tulisan ini dilakukan di daerah perkotaan Yogyakarta. 

Bentuk kajian lainnya untuk perolehan analisis yang memanfaatkan Citra 

Landsat TM serta sistirn informasi geografi adalah untuk prediksi kerugian banjir 



di daerah pertanian. Citra penginderaan jauh sebagai salah satu surnber data data 

utama dapat digunakan untuk memetakan kerawanan banjir dan distribusi spasial 

resikonya dilakukan oleh Nur Mohanunad Farda dan Sudaryatno, 2004. Beberapa 

aplikasi sistem inforrnasi geografi dan pemanfataan citra satelit sebagai salah satu 

surnber data utama spasial clan masih banyak kajian lainnya yang dapat dilakukan 

dengan bmtuan citra sebagai alat dalam memperoleh informasi visual. 

15 hporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial (Wh'al Tendency Analvsisi) 



BAB m 

TUJUAN dan KELUARAN PENELITIAN 
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3.1 Tujuan 

Melalui kegiatan mengolah, rneregresi, menganalisa clan mendeskripsikan, 

maka penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk : 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial (@afiaf Tendenq Analysisi) 

1. Mengetahui kecendrungan spasial (spatial tendency analysis) Kota 

Padang dilihat dari perembetan kenampakan fisikal morfologinya 

meliputi : permukiman, persawahan, pertegalan clan hutan tahun 

1990-2010? 

2. Mengetahui kecepatan perubahan kenampakan fisikal morfologi 

Kota Padang meliputi : permukirnan, persawahan, pertegalan dan 

hutan tahun 1 990 - 20 1 O? 

3.2 Luaran (Output) 

Melalui penelitian ini luaran yang diharapkan adalah Peta 

Kecendrungan Spasial (morfologi) Kota Padang dalam kurun waktu tahun 

1990 - 2010 dan Deskripsi kondisi kecepatan penambahan clan 

pengurangan perkembangan Kota Padang tahun 1990 - 2010 meliputi 

permukiman, persawahan, pertegalan dan hutan. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 
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4.1 Tahapan penelitian 

a Persiapan Penelitian 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial ( W i a l  T d e n q  Analysisi) 

Sebelum penelitian dilaksanakan, dilakukan persiapan-persiapan 

sebagai berikut : 

- Menentukan objek penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah berupa wilayah kajian adalah 

Kota Padang dalam pengamatan selama kurun waktu 1990 - 201 0. 

Perizinan penelitian digunakan untuk memperoleh data sukender 

ke beberapa instansi terkait tema penelitian. 

- Persiapan instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang hams dipersiapkan berupa Citra Digital 

Kota Padang berupa time series dalam kurun waktu 1990 - 201 0 

yang digunakan untuk menganalisis kecendrungan spasial Kota 

Padang. 

Tahap pelaksanaan terbagi dua yaitu : 

- Kerja labor 



Kerja labor dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang 

wilayah penelitian, karena semua wiiayah terliput dalam citra. 
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- Kerja lapangan 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial (&zfial Tendency Analysisz] 

Kerja lapangan pada penelitian ini jika diperlukan untuk 

pengecekan atau verifikasi kembali hasil interpretasi citra yang 

dilakukan di labor juga untuk memperoleh data primer dan 

sekunder kenampakan fisikal kota. 

c. Tahap Analisis 

Pada tahapan ini dilakukan interpretasi citra dilakukan untuk 

menganalisis kecendrungan spasial rnelalui kenampakan morfologi 

kota menggunakan perangkat/software arc view dan perangkat 

pembantu lainnya. 

d. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 

4.2 Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Padang dengan pertirnbangan 

bahwa Kota Padang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Barat adalah pusat 

pelayanan dan pemerintahan, pusat perdagangan dan jasa serta tempat 

terpusatnya aktivitas lainnya dengan perturnbuhan penduduk yang terus 

mengalami peningkatan baik perturnbuhan alami maupun dari inmigation. 

Oleh karenanya memiliki sifat kedinamisan dalarn berbagai h d  dan akan 

selalu mengalami perubahan terutama pada kondisi fisikal morfologi 

kotanya. Kondisi ini menarik untuk dikaji khususnya dalam dalam disiplin 

i lmu pengem bangan wilayah. 



4 3  Analisis data 

Metode yang digunakan daIam menganalisis data adalah : 

a. Penggunaan Citra d a l m  mengidentifkasi kecendrungan 

perkembangan spasial 
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Landsat adalah Satelit pengamatan bumi yang dikendalikan oleh 

Badan Antariksa (NASA) clan Badan Geologi (U.S. Geological Survey) 

Arnerika Serikat semenjak tahun 1972. Pada penelitian ini digunakan citra 

Landsat dari tahun1990 sarnpai dengan tahun 201 0. Adapun diagram alir 

dari ekstraksi data citra satelit Landsat untuk pemukiman, persawaham, 

tegalan dan hutan seperti pada garnbar berikut ini. 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan S p a s i a l ( W 1  Tendency Analysisi) 



Citra Satelit Landsat Yang telah 
Terkoreksi 

(Radiometrik dan Geometrik) 

1 
Klasifikasi tak 

terseliflnsupervised 
Classification 

Evaluasi: 

1. Citra Satelit IKONOS kota Padang Tahun 2005. 
2. Pengetahuan lokal. 
3. Cek Lapangan. 

Clipping Citm Satelit Hasil Klasifikasi 
dengan Batas Administrasi Kota Padang 

Peta Kecenderungan Spasial 
Kota Padang 
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Citra Landsat yang telah terkoreksi. 

Laporan Pcnelitian 
Analisis K e c e n h g a n  Spasial (Spatial Tendency Anahsisi) 

Pada penelitian ini citra satelit Landsat yang digunakan sudah terkoreksi 

secara geometrik dan radiometrik. Citra satelit yang digunakan serial dengan 

tahun pernotretan 1990, 1995,2000,2005 dan 201 0. Citra ini merupakan citra 

multispektral dan menggunakan band k o m b i i i  $4 ,  3. Band kombinasi ini 

digunakan supaya lebih mudah mtuk menguji hasil k las i f i i i  tidak terselia 

(unsupervised clmsiJcation). Karena tampilannya sesuai dengan warm yang 

tampak oleh mata (true color). 



2 1 Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial (Spatial Tendency Analysrki) 

Citra satelit landsat yang digunakan adalah citra satelit yang berada pada 

scene path 127 dan row 61, karena citra pada scene tersebut yang memotret 

wilayah Kota Padang. Sebagaimana berikut ini: 

1. Klasifikasi talc terselia (unsupervised classifcation). 

Klasifikasi yang dilakukan merupakan suatu cam mengelompokkan nilai 

piksel (digital number), yaitu nilai pantulan gelombang elektmmagnetik 

yang terekam oleh sensor satelit Landsat, pada citra satelit. Proses 

pengelompokkan digital number tersebut dilakukan secara otomatis oleh 

komputer. Adapun operator memasukkan kriteria yang harus dilakukan 

komputer ketika melakukan pengelompokkan dengan memperhatikan 

statistical pa t te rs  (nilai rata-rata piksel, ambang batas, konvergensi) pada 

data. 

2. Evaluasi 

Pada tahapan ini, ha1 yang menjadi perhatian adalah apakah hasil 

klasifikasi tersebut mencirikan bahwa dilapangan memang ada objek- 

objek (permukiman, persawahan, hutan, tegalan) tersebut. Ada tiga cara 

yang dilakukan: 



a. Melakukan cek silang dengan citra satelit yang lebih tinggi resolusi 

spasiahya, yaitu Citra Ikonos Kota Padang tahun 2005. Pada citra 

ini bentuk keempat objek lebih jelas dan ini memudahkan peneliti 

dalam mendefinisikan apakah hasil klasifikasi layak untuk 

digunakan. 

b. Pengetahuan lokal digunakan untuk menjustifikasi validitas dari 

hasil klasifikasi. Contoh jika klasifikasi mengidentikasi daerah 

tersebut persawahan, sedangkan sepengetahuan penulis itu adalah 

tegalan ini akan menjadi catatan untuk melakukan evaluasi 

berikutn ya. 

c. Cek lapangan adalah tahapan akhir yang dilakukan untuk menguji 

apakah daerah tersebut sesuai penggunaan lahannya sebagaimana 

. yang diidentikasi pada proses klasifikasi. 
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3. Clipping citra satelit 

Laporan Penelitian 

Analisis Kecendrungan Spasial (Spatial Tendency Analysisi) 

Karena daerah penelitian adalah Kota Padang, maka citra pada scne path 

127 dan row 61 yang mencakup Kabupaten-kabupaten lain disekitar Kota 

Padang dilakukan proses pernotongan (clipping) sesuai dengan batas 

administrasi Kota Padang. Hal ini akan menghasikan citra satelit yang 

khusus menampilkan administrasi Kota Padang. 

4. Peta kecenderungan Spasial Kota Padang. 

Emil a l l  dwi hterprethsi i6 addah menampilkan k e c e n d ~ m g ~  

spasial Kota Padang dengan tema-tema seperti pemukiman, persawahan, 



tegalan dan hutan. Karena penelitian ini akan memperhatikan kecenderungan 

perubahan spasial setiap lima tahun, yang dimulai dari tahun 1990 sampai 

dengan tahun 2010. Maka input citra satelit Landsatnya juga menyesuaikan 

dengan tahun yang diinginkan seperti pada tahapan nomor satu di atas. 
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Teknis Pekerjaan: 

Citra fandsal. 

1. Resolusi spasid 30 m x 30 m 

2. http://landsat.usgs.g~v/ERDAS~Approach.php gap mask 

3. http://landsat.usgs.gov/products_s1coffgapmask.php 

4. Yang sudah dikonversi dari TIFF ke img 

(C:\Users\arieyulfa\DocumentsV,_google-quickbird~mg-nya) : 

a. le7 127061 2000069edc00.img 

b. le7 1270612005034edc00.img 

c. le71270612010 144sgsOO.img 

d. LT5 12706 1 1995063DKIOO.img 

e. LT41270611990361XXX03.img 

5. Unsupervised classification is more computer-automated. It allows you to 

specify parametem that the computer uses as guidelines to uncover 

statistical patterns in the data. 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial (Spacial Tendency Analysisi) 



6. Klik Dataprep 
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7. Klik Open dan arahkan ke file citra Landsat tahun 1995 yang &an di 

Laporan Penelitian 

Analisis Kecendrungan Spasial (Spatial Tendency Analysisi) 

8. Lalu tentukan berapa kelas yang ingin diidentifikasi oleh software ERDAS 

dan berapa kali perulangan software hams melakukan perhitungan. Seperti 

gambar berikut ini 



- I -. . J- -..A- --. I 

. , 

I L, -!rz22+r-,,:e2 ? ' - - A , -  . .- 
-<IS 1 Stereo I RutoSync I 

-1 
- =:-. \-l:~:on:,l., .,:::<2:e, . - - . . - . - 'i -- ............ .................................. -2 . . . .  -, 

Output File: r.img] c',:~,: :.:,I>: ScI-+n.c ~F;I.:,-: I I Input Raster File: [".img) _- ...... 

?70611990361 xxx03,irng 9 pdg-199O.img 1 Grayrcale Appramate True Cola 
I 

Clustering Options: 
- ,  
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Number of Classes: 40 

... Initializing Options 

Laporan Penelitian 

Analisis Kecendrungan Spasial (Spatial Tendency Analysisi) 

Color Scheme Options ... 

Processing Options: 

6 
Skip Factors: 

Maximum Iterations: 

, Cmwgence ~kcsho~ct: 0.950 : ': : I 

Y: 1 : I 

* Classify zeros I 
I 

I 

1 OK Batch A01 ... Cancel Help 

9. Clustering Options, pilih Color scheme oprions pada kombinasi band 5,4,3 

10. Evaluasi hasil perhitungan software ERDAS. 

1 1. Kombinasi Band 5,4,3 

c . . . . .  , . . . . . . . .  . . . . . . . .  ::<., 
CD D m  ~ u r m  9 0  : 
1 Bmm Uh 

N." 
m M Ha. 



b. Analisis data kecepatan perubahan penggunaan lahan menggunah 

program Microso f i  Ofice Excel 
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Data sekunder berupa luasan (ha) area permukiman, pertegalan, 

persawahan dan hutan di olah menggunakan Ms Office Excel untuk 

mengetahui persentase perubahan (penambahan atau pengurangan) dan 

kecepatan perubahan dalarn kurun w a h  1990 - 2010. Dengan 

diketahuinya jarak dari kenampakan morfologi awal pada setiap jenis 

Laporan Penelitian 
Analisis Kecendrungan Spasial (%dial Tendency Analysisi) 

penggunaan lahan yang dianalisis, maka dapat diketahui kecepatan 

perubahan kenampakan fisikal morfologi kota selama kurun waktu 

1 990 hingga 20 1 0 yakni selama 20 tahun. 



27 Laporan Penelitian I Analisis Kecendrungan Spasial ( W a I  Tendenq Analysisii 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil perolehan analisis citra untuk rnelihat 

kecendrungan perkembangan spasial Kota padang selama rentang waktu 20 tahun 

dimulai dari tahun 1990 hingga 2010 &lam bentuk visualisasi, serta seberapa 

besar kecepatan perubahan baik penambahan maupun pengurangan dari 

perkembangan Kota Padang menurut jenis penggunaan lahan yang diamati. 

V.l Kecendrungan Spasial (spatial tendency analysis) Kota Padang 

berdasarkan tahun analisis 1990 - 2010 

Analisis kecendrungan spasial adalah salah satu analisis geograji 

yang menggunakan pendekatan keruangan. Analisis ini berusaha untuk 

menjawab pertanyaan ke arah mana (orientmi spasial) suatu perubahan 

keruangan melalui pendekatan fisikal morfologi kota. Perubahan fisikal 

morfologi kota yang diamati pada penelitian ini adalah penggunaan lahan 

dengan jenis permukiman, hutan, tegalanlsemak dan persawahan. Oleh 

karena ini mengkaji perubahan suatu fenomena dalam ruang maka terkait 

dengan dimensi waktu. Dalarn hal ini periode waktu yang digunakan adalah 

antara tahun 1990 hingga tahun 201 0 dengan interval 5 tahun. 

Sumber data yang digunakan untuk melihat visualisasi 

kecendrungan spasial tersebut adalah Citra Landsat. Landsat adalah Satelit 

pengamatan bumi yang dikendalikan oleh Badan Antariksa (NASA) dan 

Badan Geologi (US. Geological Survey) Amerika Serikat semenjak tahun 



1972. Pada penelitian ini digunakan Citra Landsat multispektral dengan 

tahun pernotretan dari tahun1990,1995,2000,2005 dan 201 0. 

Hasil analisis data Citra Satelit Landsat menunjukan bahwa secara 

spasial, visualisasi perubahan kenampakan fisikal morfologi Kota Padang 

untuk jenis penggunaan lahan permukiman pada tahun 1990 terlihat 

terkonsentrasi di pusat kota tepatnya di wilayah bagian barat dan wilayah 

bagian timur kota tepatnya di Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan, 

sedangkan di tahun 1995 intensitas perkembangan kenampakan fisikal 

morfologi permukiman tidak terlalu tinggi. Pada jenis penggunaau lahan 

hutan/vegetasi, di tahun 1990 hingga tahun 1995 intensitas perubahannya 

mengalami pengurangan khususnya dibagian utara dan tirnur kota, 

kemudian di bagian selatan, sedangkan untuk penggunaan lahan jenis 

persawahan dan tegalan juga mengalami hal yang sarna yaitu berkurangnya 

luasan di wilayah bagian utara dan timur kota, dapat dilihat dari garnbar peta 

berikut ini : 
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Tahun 2000 terlihat bahwa permukiman sudah banyak dibangun 

dan memadati wilayah bagian utara Kota Padang dan sudah berkembang 

ke arah timur kota menjauhi wilayah bagian barat atau sentral kota. 

Perubahan kenarnpakan fisikal morfologi kota khususnya permukiman di 

tahun 2005 terus mengarah ke wilayah bagian timw kota dan menampakan 

intensitas perkembangan yang tinggi, begitu juga ke arah selatan walaupun 

hanya dalam persentase yang tidak begitu besar jika dibandingkan dengan 

perkembangan ke arah utara. 

Perubahan penggunaan lahan jenis hutdvegetasi tampak 

mengalami pengurangan luas areanya khususnya di wilayah bagian utara 

dan timur kota dengan intensitas perubahan yang tidak besar, sedangkan 

untuk persawahan dan tegalan juga menunjukan hal yang sama yaitu 

berkurangnya luas area persawahan dan tegalan di wilayah kota bagian 

utara dan timur dengan intensitas perubahan yang tinggi. Berikut ini 

adalah peta kecendrungannya : 
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Terakhir pengamatan pada tahun 2010, perkembangan 

perrnukiman terus mengalami pergerakan menempati wilayah kota bagian 

timur dan ini menunjukan intensitas yang lebih tinggi dari tahun-tahun 

sebelurnnya. Begitu juga di bagian selatan kota juga terlihat adanya 

pergerakan permukiman di beberapa tempat dengan intensitas 

perkembangan yang tidak terlalu tinggi dibandingkan ke arah timur kota. 

Pada tahun 2010 ini, untuk perkembangan luas area hutadvegetasi tidak 

terlalu memperlihatkan perubahan yang besar, sedangkan untuk jenis 

penggunaan lahan persawahan memperlihatkan pengurangan luasannya 

Gejala ini terlihat khususnya di wilayah bagian timur kota. Jika dilihat 

pada luasan tegalan juga mengalami pengurangan di wilayah bagian timur 

dan utara Kota Padang. Hal ini lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 

kecendrungan berikut ini : 
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Dengan dernikian dapat dinyatakan bahwa kecendrungan (orientasi 

spasial) Kota Padang melalui analisis Citra Landsat untuk kurun waktu 20 

tahun secara keseluruhan rnemperlihatkan visualisasi spasial menunjukan 

perbedaan intensitas proses pembahan yang terjadi. Pada wilayah bagian 

timur dan utara kota mengalami perembetan kenampakan fisikal morfologi 

kekotaan dengan intensitas yang tinggi. Berbeda dengan wilayah bagian 

barat dan selatan kota 
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V.2 Kondisi Kecepatan Perubahan (penambahan dan pengurangan luas 

area) kenampakan fisikal morfologi Kota Padang untuk jenis 

penggunaan lahan : permukiman, persawahan, pertegalan dan hutan 

tahun 1990 - 2010. 

35 

Kecendrungan spasial perkembangan Kota Padang juga dapat 

diketahui melalui perubahan luasannya dari waktu ke waktu. Tidak hanya 

itu, dengan diketahuinya j arak dari j anampakan fisikal morfologi kota dari 

tahun 1990 hingga tahun 2010, maka dapat dihitung kecepatan 

perubahannya (baik penambahan luas maupun pengurangan luas). Berikut 

ini data sekunder luas (ha) penggunaan lahan menurut jenis yang diamati, 

kemudian perhitungan perubahannya dalam desimal dan persentase. 
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Tabel. Kecendrungan Perkembangan Kota Padang Th 1990-2010 
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Tahun 
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Analisis Kecendrungan Spasial (Spatial Tendency AnaZysisi) 

I Jenis Penggunaan Lahan 

Hutan 

(ha) 

48.042.00 

37.584.00 

36.856.00 

Persentase (%) 1 7 1 56 1 38 I 47 

Perubahan 
th 1990-2010 

I I I I 
Sumber : BPN Kota Padang dun Padang Dalam Angka, BPS Prov.Sumbar 

Tegalan 

(ha) 

- 

11.936.90 

5.923.00 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis kecepatan 

- 12.594 

perubahan spasial Kota Padang Tahun 1990 hingga 2010 pada 

Persawahan 

(ha) 

10.005,30 

9.425.81 

9.053,70 

penggunaan lahan permukiman mengalami penarnbahan, dikatakan 

Permukiman 

(ha) 

4.467.40 

4.276.72 

5.964.50 

- 10.984 

demikian karena tren perubahannya bernilai positif dalam arti mengalami 

penarnbahan jumlah luas area sebesar 2.214 ha dengan kecepatan 

- 4.897 

perubahan sebesar 1 1 1 hdth atau dalarn persen sebesar 47% selama 20 

+2.214 

tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa Kota Padang mengalami 

peningkatan kebutuhan ruang untuk kebutuhan permukiman, jika di 

combine dengan hasil analisis citra, kebutuhan ruang ini secara spasial 

cenderung diminati ke arah timur dan utara kota 



juga didukung oleh te rjadinya kecendrungan spasial kenampakan fisikal 

morfologi hutanlvegetasi, tegalan dan persawahan yang mengalami 

perubahan tepatnya pengurangan luas area khususnya di wilayah bagian 

utara dan timur kota dari hasil analisis citra yang dipaparkan pada sub bab 

terdahulu Dalarn desimal pengurangan luas area tersebut untuk 

hutanhegetasi sebesar - 12.594 dengan kecepatan perubahan 630 hdth 

atau 7% selama kurun waktu 20 tahun, tegalan sebesar - 10.984 dengan 

kecepatan 549 halth atau 56% dan persawahan sebesar - 4.897 dengan 

kecepatan perubahan 245 halth atau 38% dalam kunuz waktu 20 tahun. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
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6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan dan hasil analisis Citra Landsat serta hasii 

pengukuran kecepatan perubahan kenampakan fisikal morfologi Kota 

Padang selama kurun waktu 20 tahun, dapat disimpulkan bahwa : 

Kecendrungan spasial masing-masing penggunaan lahan merniliki 

perbedaan tingkat intensitas perkembangan. Permukiman memiliki 

tingkat perkembangan dengan intensitas yang tinggi dengan 

(orientasi spasial) kenampakan fisikal morfologi ke arah timur 

kemudian ke arah utara. Sedangkan untuk penggunaan lahan 

pertegalan dan persawahan memiliki tingkat intensitas tinggi 

terhadap pengurangan luas area dengan (orientasi spasial) 

kenampakan fisikal morfologi di wilayah bagian utara dan tirnur 

kota.. Untuk penggunaan lahan hutanlvegetasi tidak menampakan 

perubahan yang besar selama kurun waktu 1 990-20 10. 

Hasil analisis kecepatan perubahan penggunaan lahan jenis 

perrnukiman, hutadvegetasi, persawahan dan tegalan tahun 1990- 

20 10 menunjukan bahwa hutanlvegetasi mengalami pengurangan 

luas area sebesar - 630 ha.th, tegalan mengalami pengurangan luas 

area sebesar - 549 hdth, persawahan mengalami pengurangan luas 

area - 245 hdth dan permukirnan mengalami penarnbahan luas 

areea sebesar + 1 1 1 halth. 
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6.2 Rekomendasi 
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Hasil analisis kecendrungan ini dapat dijadikan sebagai data awal 

dan sebagai bahan pertimbangan bahwa : 
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Kecendrungan spasial dari perkembangan fisikal morfologi 

kekotaan ini bisa saja berdampak positif maupun negatif. 

Bagi pengambil kebijakan pengembangan kota agar diperhatikan 

kesesuaian dengan surnberdaya a l a m l i n f k ~ / s u m b e r  daya 

lainnya yang terdapat di daerah dimana pergerakan fisikal 

morfologi kekotaan terjadi. Serta daya dukung lingkungannya 

Sehingga dapat melakukan antisipasi terhadap kemungkinan 

dampak negatifhya. 
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Tabel. Kondisi perubahan dan kecepatan perubahan kenarnpakan fisikal morfoiogi 
Kota Padang Th 1 990-20 10. 
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b 

Tahun 

1990 

1995 

2000 

2005 

2010 

Perubahan th 
1990-2010 

persentase (%) 

Percepatan 
perubahan 

(ha/th) 

,' 

Jenis Penggunaan Lahan 

Hutan 

(ha) 

48.042,OO 

37.584,OO 

36.856,OO 

35.448,OO 

35.448,OO 

(12.594) 

7 

(630) 

Tegalan 

(ha) 

- 

11.936,90 

5.923,OO 

956,OO 

952,75 

(10.984) 

56 

(549) 

Persawahan 

(ha) 

10.005,30 

9.425,81 

9.053,70 

5.225,OO 

5.108,03 

(4.897) 

Permukiman 

(ha) 

4.467,40 

4.276,72 

5.964,50 

6.288,28 

6.681,38 

2.214 

38 
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